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The aim of this research was to study effect of Gandasil D fertilizer concentration 
and Harmonik growth regulator on growth and yield of egg plants. Experimental 
design used was a factorial 3 x 4 with three replications. The two factors 
investigated were Gandasil D concentration (0 g/l, 2 g/l and 4 g/l of water), and 
Harmonik growth regulator concentration (0 cc/l, 1 cc/l, 2 cc/l and 3 cc/l of 
water).  Results showed that Gandasil D fertilizer concentration significantly 
affected length of egg plants and its biomass. The best result of Gandasil D 
fertilizer was at concentration of 2 g/ l of water. Growth regulator agent 
concentration showed significant effects on plant height of 30 days and 60 days.  
The best concentration was  3 cc/ l of water.  There was a correlation between 
Gandasil D fertilizer concentration and Harmonik growth regulator on diameter 
and length of egg plant. 
 




 Terung (Solanum melongena 
L.) merupakan tanaman sayur-
sayuran yang termasuk famili 
Solanaceae. Buah terung disenangi 
setiap orang baik sebagai lalapan 
segar maupun diolah menjadi 
berbagai jenis masakan. Menurut     
Sunarjono et al. (2003) bahwa setiap 
100 g bahan mentah terung 
mengandung     26 kalori, 1 g protein, 
0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 
0,04 g vitamin B dan   5 g  vitamin 
C.
1
 Selain itu, terung juga mempunyai 
khasiat sebagai obat karena 
mengandung alkaloid solanin, dan 
solasodin yang berfungsi sebagai 
                                                          
* Penulis koresponden  
bahan baku kontrasepsi oral. Buah 
terung juga diekspor dalam bentuk 
awetan, terutama jenis terung jepang. 
 Permintaan terhadap terung 
terus meningkat sejalan dengan 
pertambahan penduduk  yang diikuti 
dengan meningkatnya kesadaran akan 
manfaat sayur-sayuran dalam 
memenuhi gizi keluarga, sehingga 
produksi tanaman terung perlu terus 
ditingkatkan. Untuk meningkatkan 
produksi tanaman terung dapat 
dilakukan secara ekstensifikasi dan 
intensifikasi, namun dalam usaha 
peningkatan produktivitas dan 
efisiensi penggunaan tanah, cara 
intensifikasi merupakan pilihan yang 
tepat untuk diterapkan. Salah satu 
usaha tersebut adalah dengan 




penggunaan pupuk dan zat pengatur 
tumbuh. 
 Pemupukan dapat dilakukan 
melalui tanah dan daun. Pemupukan 
melalui daun lebih efisien karena 
proses penyerapan haranya lebih 
cepat (Setyamidjaja, 1986). Selain itu, 
keuntungan lainnya adalah apabila 
pupuk daun tersebut jatuh ke tanah, 
masih dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman (Buckman dan Brady, 1982).  
Salah satu pupuk daun yang 
mengandung hara makro dan mikro 
adalah  Gandasil D.  Untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dari 
penggunaan pupuk daun, maka faktor 
yang sangat penting diperhatikan 
adalah konsentrasi dan interval 
pemberiannya.  Menurut Suhadi 
(1990) bahwa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan 
pemupukan melalui daun adalah 
konsentrasi larutan, jenis tanaman dan 
waktu pemberian. Menurut Lingga 
dan Marsono (2005) bahwa 
penggunaan pupuk daun dengan 
konsentrasi berlebih akan 
menyebabkan gejala daun-daun 
seperti terbakar dan layu, kering dan 
akhirnya gugur. Hal ini tentunya 
sangat mengganggu pertumbuhan dan 
hasil tanaman. Adapun anjuran dari 
pupuk Gandasil D untuk tanaman 
sayur-sayuran adalah 1-3 g/liter air 




 Selain penggunaan pupuk 
daun, penggunaan zat pengatur 
tumbuh juga mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman, di 
antaranya Harmonik. Zat pengatur 
tumbuh Harmonik berperan dalam 
pembesaran dan diferensiasi sel, 
mempercepat aliran asam amino dan 
zat makanan ke seluruh bagian 
tanaman dengan konsentrasi sitokinin 
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 Brosur pupuk Gandasil D produksi  
   PT. Talakham, 1996 
tinggi. Selain itu,  ZPT Harmonik 
mengandung auksin, giberelin dan 
sitokinin  yang mampu mendorong 
pertumbuhan dan perpanjangan 
bagian tanaman (akar dan batang), 
merangsang pembungaan dan 
menormalkan pertumbuhan tanaman 
yang kerdil. Keuntungan lain dari 
pemberian ZPT Harmonik adalah 
mempunyai kisaran pemberian 
dengan konsentrasi lebih besar, 
sehingga apabila pemberian berlebih 
tidak membahayakan tanaman, 
mudah terurai oleh alam, aman bagi 
manusia dan ramah lingkungan. 
Konsentrasi ZPT Harmonik yang 
dianjurkan untuk tanaman sayur-
sayuran adalah 1-2 cc/liter air
3
.  Dari 
uraian di atas belum diketahui berapa 
konsentrasi pupuk daun  dan ZPT 
Harmonik yang tepat untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman terung, sehingga perlu 
dilakukan penelitian. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi 
pupuk daun Gandasil D dan ZPT 
Harmonik yang tepat serta interaksi 
kedua faktor tersebut terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman 
terung. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala, Darussalam 
Banda Aceh, yang berlangsung dari 
tanggal 15 Juli sampai 3 November 
2007. 
 Benih yang digunakan adalah 
benih terung hibrida varietas Naga 
Ungu yang diproduksi oleh PT. East 
West Seed Indonesia. Media tanam 
yang digunakan adalah tanah lapisan 
atas (top soil)  dari ordo entisol 
dengan pupuk kandang berasal  dari 
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 Brosur zat pengatur tumbuh Harmonik, Produksi  
   PT.  Natural Nusantara Indonesia, 1999 
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daerah Meurabo Kecamatan 
Darussalam Banda Aceh. Pupuk daun  
yang digunakan adalah Gandasil D 
yang diproduksi oleh PT. Talakham. 
Zat pengatur tumbuh yang digunakan 
adalah  ZPT Harmonik yang 
diproduksi oleh PT. Natural 
Nusantara Indonesia. Insektisida yang 
digunakan adalah Furadan dan Decis, 
serta fungisida yang digunakan adalah 
Dithane M-45. 
 Untuk menunjang pelaksanaan 
penelitian ini, digunakan peralatan 
ayakan tanah ukuran lubang 2mm x 
2mm, hand sprayer (volume 1 l), 
jangka sorong, timbangan analitis 
(merek Adventurer Pro AV412), 
ember, meteran dan kertas label. 
 Tanah diambil dari lapisan 
atas (top soil) pada kedalaman 0-20 
cm dari permukaan tanah. Tanah 
tersebut dikeringanginkan selama 2 
hari, kemudian diayak dengan 
menggunakan ayakan ukuran 2 mm x 
2 mm agar sisa akar dan kotoran 
dapat dipisahkan. Pupuk Kandang 
juga dikeringkan selama dua hari, dan 
dipisahkan dari ranting dan batu. 
Kemudian tanah dan pupuk kandang 
dicampur dengan perbandingan 2:1 
berdasarkan volume, kemudian 
dimasukkan ke dalam polibag yang 
berkapasitas 10 kg dan diberi 
label,setelah itu disusun sesuai 
dengan bagan percobaan. 
 Benih terung sebelum disemai 
terlebih dahulu direndam dalam air 
selama 5 menit agar memudahkan 
persortiran.  Kemudian  benih 
dimasukkan ke dalam polibag 
persemaian  ukuran 0,5 kg. Media 
persemaian terdiri dari campuran 
tanah dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1 yang telah  terlebih 
dahulu disterilkan dengan fungisida 
Dithane M-45 dengan konsentrasi 2g/ 
liter air dan dalam satu polibag 
ditanam 2 benih. 
 Bibit dipindahkan setelah 
berumur 25 hari setelah semai.  
Penanaman dilakukan pada sore hari 
dengan cara menggunting polibag 
persemaian dengan hati-hati agar bibit 
tidak rusak. Jumlah yang ditanam 
adalah 1 bibit untuk satu polibag. 
 Aplikasi pupuk daun Gandasil 
D dengan konsentrasi masing-masing 
dilakukan pada  tanaman berumur 10, 
20, 30, 40,50 dan 60 HST dengan 
cara menyemprot ke seluruh bagian 
tanaman terutama daun bagian 
bawah. Penyemprotan dilakukan pada 
pagi hari pukul 08.00 WIB. 
 Aplikasi ZPT Harmonik 
dengan konsentrasi masing-masing 
dilakukan pada tanaman berumur 
10,20,30,40,50 dan 60 HST dengan 
cara menyemprot ke seluruh bagian 
tanaman. Penyemprotan dilakukan 
pada sore hari                     pukul 
17.00 WIB. 
 Pemeliharaan tanaman 
meliputi penyiraman, pengendalian 
hama dan penyakit serta gulma.  
Penyiraman dilakukan setiap hari 
pada pagi atau sore hari. Pada saat 
aplikasi pupuk daun Gandasil D dan 
ZPT Harmoni, penyiraman dilakukan 
1 jam lebih awal.  
 Pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan dengan 
penyemprotan Decis 2,5 EC dengan 
konsentrasi 2 cc/L air, dan fungisida 
Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 
g/L air pada tanaman berumur 15, 30 
dan 45 HST. Pengendalian gulma 
dilakukan secara manual dengan 
mencabut gulma yang tumbuh  di 
dalam dan di luar polibag. 
 Pemanenan dilakukan dengan 
cara memotong tangkal buah. Panen 
pertama dilakukan Cada saat tanaman 
berumur 50 HST.  Terung siap 
dipanen jika memiliki kriteria buah 
berukuran minimum 11 cm dengan 
diameter 4-6 cm dan ujung buah telah 





Pemanenan dilakukan selama 8 kali 
panen dengan interval waktu panen 7 
hari sekali.  
 Rancangan yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
pola faktorial 3x4 dengan 3 ulangan.  
Ada dua faktor yang diteliti, yaitu 
konsentrasi pupuk daun Gandasil D 
(G) yang terdiri dari 3 taraf dan 
konsentrasi ZPT Harmonik (H) yang 
terdiri dari 4 taraf. Faktor konsentrasi 
pupuk daun Gandasil D terdiri dari Go 
(0 g/liter air), G1 (2 g/ liter air) dan             
G2 (4 g/ liter air). Faktor ZPT 
Harmonik terdiri dari 4 taraf yaitu H0 
(0 cc/liter air),  H1 (1 cc/liter air), H2 
(2 cc/liter air), H3 (3cc/L air). 
 Data yang diperoleh dianalisis 
dengan uji F. Untuk menguji 
perbedaan nilai tengah antar taraf 
perlakuan dilanjutkan dengan  uji 
Beda Nyata Jujur pada level 
5%(BNJ0,05). 
 Peubah yang diamati meliputi 
tinggi tanaman, jumlah cabang 
produktif, jumlah buah per tanaman, 
diameter buah, panjang buah dan 
berat buah per tanaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pupuk Gandasil D 
 Hasil uji F pada analisis 
ragam menunjukkan bahwa 
konsentrasi pupuk daun Gandasil D 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman terung umur 15, 30, 
45 dan 60 HST, jumlah cabang 
produktif per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, diameter buah dan 
berpengaruh  nyata terhadap panjang 
buah dan berat buah per tanaman.  
Rata-rata hasil pengamatan semua 
peubah yang diamati pada berbagai 
konsentrasi pupuk daun Gandasil D 
setelah diuji dengan BNJ 0,05 dapat 
dilihat pada Tabel 1.
 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Terung Umur 15, 30, 45 dan 60 HST, Jumlah 
 Cabang Produktif  Umur 50 HST, Jumlah Buah, Diameter buah, Panjang 
 Buah dan Berat Buah  
 
Peubah yang diamati  




0 (G0) 2 (G1) 4 (G2) 











































Diameter Buah (cm) 4,08 4,18 4,11 - 
Panjang Buah (cm) 15,86 ab 16,36 a 15,12 b 1,17 
Berat Buah per 
Tanaman (g) 
778,46 ab 893,97 a 746,78 b 141,77 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (uji BNJ0,05) 





Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 
berbagai konsentrasi pupuk daun 
Gandasil D yang dicobakan secara 
umum terlihat pertumbuhan dan hasil 
terung  cenderung lebih baik 
diperoleh pada pemberian pupuk 
daun Gandasil D 2 g/l air (G1).  Hal 
ini diduga karena pada konsentrasi 
tersebut unsur hara yang diberikan 
tersedia dalam jumlah yang optimal 
dan seimbang. Ini sesuai dengan 
pendapat  Darmawan dan Baharsyah 
(1983) bahwa ketersediaan hara yang 
cukup  dan seimbang akan 
mempengaruhi metabolisme pada 
tanaman. Pupuk daun      Gandasil D 
merupakan pupuk yang mengandung 
hara makro dan mikro yang sangat 
berguna memacu pertumbuhan dan 
hasil, karena masing-masing unsur 
yang terkandung di dalamnya 
mempunyai fungsi-fungsi tertentu 
dalam proses metabolisme tanaman.   
Proses metabolisme merupakan 
pembentukan dan perombakan 
unsur- unsur hara  dan senyawa 
organik dalam tubuh tanaman untuk 
menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Selanjutnya 
Dwijoseputro (1986) menyatakan 
bahwa suatu tanaman akan tumbuh 
dan berkembang dengan baik  
apabila unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman berada dalam jumlah yang 
cukup dan berada dalam bentuk yang 
siap diabsorbsi. 
 Pertumbuhan dan hasil 
tanaman terung cenderung lebih 
rendah pada perlakuan pupuk 
Gandasil D 0 g/l air (kontrol) .Hal ini 
diduga disebabkan kurang 
tersedianya unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman  untuk 
proses metabolisme tanaman. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sutedjo dan 
Kartasapoetra (1988) bahwa 
kekurangan unsur hara baik makro 
maupun mikro dapat menghambat 
pertumbuhan dan hasil tanaman. 
 Selanjutnya pertumbuhan dan 
hasil tanaman terung cenderung 
menurun apabila konsentrasi pupuk 
Gandasil D ditingkatkan menjadi 4 
g/l air (G2). Hal ini diduga karena 
unsur hara yang diberikan  dalam 
keadaan berlebih sehingga dapat 
menurunkan laju pertumbuhan dan 
hasil terung. Menurut Harjadi (1979) 
bahwa pemberian unsur hara pada 
tanaman yang berlebih akan 
menyebabkan keracunan dan 
mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan bahkan jika dalam 
kondisi terus berlanjut dapat 
menyebabkan kematian tanaman. 
Menurut Lingga dan Marsono (2005) 
bahwa semakin tinggi konsentrasi 
pupuk yang diberikan 
mengakibatkan hara dalam keadaan 
berlebih, sehingga akan menekan 
laju pertumbuhan dan menurunkan 
hasil tanaman. 
 
Pengaruh ZPT Harmonik 
 Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
ZPT Harmonik berpengaruh sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman terung 
umur 30 HST,dan berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 60 
HST namun tidak berpengaruh nyata  
terhadap tinggi tanaman umur 15 
HST dan 45 HST, Jumlah cabang 
produktif per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, diameter buah, panjang 
buah dan berat buah per tanaman. 
Rata-rata hasil pengamatan semua 
peubah yang diamati pada berbagai 
konsentrasi ZPT Harmonik setelah 
diuji dengan BNJ 0,05 dapat dilihat 
pada Tabel 2. 




 Dari berbagai konsentrasi 
ZPT Harmonik yang dicobakan, 
terlihat bahwa secara umum 
pertumbuhan dan hasil cenderung  
lebih baik diperoleh pada pemberian 
ZPT Harmonik 1 cc/l air (H1).  Hal 
ini diduga karena pada konsentrasi 
tersebut, ZPT tersebut telah dapat 
merangsang pertumbuhan akibat 
peningkatan proses fisiologi 
tanaman. Ini sesuai dengan pendapat 
Lingga (1994) bahwa penggunaan 
zat pengatur tumbuh dapat 
mempengaruhi pembentukan 
jaringan berbagai organ maupun 
sistem organ tanaman di antaranya 
merangsang perkembangan akar, 
tunas, meningkatkan proses fisiologi 
tanaman dan meningkatkan proses 
penyerapan hara dan mencegah 
terjadinya gugur bunga.  
 
Tabel 2.  Rata-rata Tinggi Tanaman Terung Umur 15,30,45 dan 60 HST, Jumlah  
 Cabang Produktif per tanaman, Jumlah Buah per Tanaman 
Peubah yang diamati Konsentrasi ZPT Harmonik (cc/l air) BNJ0,05 
0 (H0) 1 (H1) 2 (H2) 3 (H3) 























































Diameter Buah (cm) 4,12 4,18 4,09 4,10 - 
Panjang Buah (cm) 15,88 15,69 15,69 15,86 - 
Berat Buah per 
Tanaman (g) 
730,32 871,35 832,78 791,16 - 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (uji BNJ 0,05) 
 
 
Selanjutnya Hendaryono dan 
Wijayati (1994)  menyatakan bahwa 
zat pengatur tumbuh sangat 
diperlukan dalam proses 
pertumbuhan dan diferensiasi sel. 
Widarto (1996) menambahkan bahwa 
pembentukan organ-organ tertentu 
dari tanaman sangat dipengaruhi oleh 
penggunaan zat pengatur tertentu 
dengan konsentrasi yang tepat. Selain 
itu, penggunaan  zat pengatur tumbuh 
dapat memperbaiki sistem perakaran, 
meningkatkan proses penyerapan 
hara dari dalam tanah, meningkatkan 
jumlah klorofil dan meningkatkan 
proses fotosintesis, memperbanyak 
pembentukan cabang, menambah 
jumlah kuncup dan bunga serta 
mencegah gugurnya bunga dan buah,   
selanjutnya dapat meningkatkan hasil 
panen (Dinas Informasi Pertanian). 
 
Interaksi 
 Hasil uji F menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi yang sangat 
nyata antara konsentrasi pupuk daun 
Gandasil D dengan konsentrasi ZPT 
Harmonik terhadap diameter dan 
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panjang buah terung, namun tidak 
terdapat interaksi yang nyata 
terhadap tinggi tanaman terung umur 
15, 30,45 dan 60 HST, jumlah 
cabang produktif per tanaman umur 
50 HST, jumlah buah dan berat buah 
per tanaman.  Rata-rata diameter dan 
panjang buah terung pada berbagai 
konsentrasi pupuk daun Gandasil D 
dan ZPT Harmonik tertera pada 
Tabel 3. 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa, 
pada konsentrasi ZPT Harmonik 0, 1, 
dan 2 cc/l air, peningkatan 
konsentrasi pupuk Gandasil D tidak 
nyata mempengaruhi diameter dan 
panjang buah.  Akan tetapi, pada 
konsentrasi ZPT Harmonik 3 cc/l air,  
peningkatan konsentrasi pupuk daun 
Gandasil D dari konsentrasi 0 g/l air 
ke 4 g/l air mempengaruhi diameter 
dan panjang buah secara nyata. 
Konsentrasi pupuk daun Gandasil 
yang tinggi (4 g/l air) menghasilkan 
diameter dan panjang buah yang 
lebih rendah dibandingkan dengan 
konsentrasi pupuk daun Gandasil 
yang rendah (0 dan 2 g/l air). Hal ini 
menunjukkan bahwa diameter dan 
panjang buah pada taraf konsentrasi 
ZPT Harmonik yang berbeda 
memberikan respons yang berbeda 
terhadap konsentrasi pupuk daun 
Gandasil D.  
 
Tabel 3.   Rata-rata diameter dan panjang buah terung pada berbagai konsentrasi    









Konsentrasi ZPT Harmonik 
(cc/l air)  
BNJ 
0,05 
 0 1 2 3 
Diameter 
Buah    
(cm) 
0 4,03 aA 4,13 aA 3,87 aA 4,,27 aA 
0,52 2 4,13 aA 4,07 aA 4,23 aA 4,30 aA 




0 16,17 aA 14,83 aA 15,17 aA 17,27 aA  
2,94 
 
2 15,87 aA 16,67 aA 16,13 aA 16,77 aA 
4 15,60 aA 15,57 aA 15,77 aA 13,53 bA 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (huruf kecil menurut 
kolom dan huruf besar menurut baris) tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 0,05.   
  
Tabel 3 mengindikasikan  
bahwa ada hubungan tertentu antara 
ZPT Harmonik dengan pupuk daun 
Gandasil D terhadap diameter dan 
panjang daun.  Dalam hal ini, 
hubungan yang terlihat mengarah 
kepada hubungan yang negatif.   
Artinya, penggunaan ZPT Harmonik 
pada konsentrasi tinggi, 
menghendaki penggunaan 
konsentrasi pupuk daun Gandasil 
yang agak rendah.  Darmawan dan 
Baharsyah (1993) menyatakan 
bahwa ketersediaan unsur hara yang 
cukup dan seimbang akan 
mempengaruhi proses metabolisme 
tanaman. Selanjutnya Dwijoseputro 
(1994) menyatakan bahwa pengaruh 
ZPT terhadap pertumbuhan tanaman 
adalah mampu memperbaiki sistem 
perakaran, meningkatkan penyerapan 
hara, memperbaiki  aktivitas enzim, 
menambah jumlah klorofil dan 
meningkatkan fotosintesis, 
memperbanyak percabangan, 
menambah kuncup dan bunga, 
mencegah gugurnya kuncup dan 
bunga  dan mampu meningkatkan 




hasil. Oleh sebab itu, kombinasi 
antara pupuk daun Gandasil D dan 
ZPT Harmonik pada konsentrasi 
tertentu mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil terung. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Konsentrasi pupuk daun Gandasil 
D berpengaruh nyata terhadap 
panjang dan berat buah per 
tanaman. Namun, tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
peubah lainnya.  Pertumbuhan 
dan hasil terbaik diperoleh pada 
penggunaan pupuk daun 
Gandasil D 2 g/ l air. 
2. Konsentrasi ZPT Harmonik 
berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman terung 
umur 30 HST dan berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman 
umur 60 HST namun tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
peubah lainnya.  Pertumbuhan 
dan hasil tanaman terung 
cenderung terbaik adalah pada 
penggunaan ZPT Harmonik 
dengan konsentrasi 1 cc/l air. 
3. terdapat interaksi yang sangat 
nyata antara konsentrasi pupuk 
daun Gandasil D dan ZPT 
Harmonik terhadap diameter dan 
panjang buah terung.  
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